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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya praktik pembulatan harga
oleh kurir dalam jual beli menggunakan metode Cash On Delivery di Desa
Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek yakni adanya ketidak
sesuaian dalam perbuatan yang dilakukan oleh kurir dengan membulatkan harga
secara sepihak tanpa mempertimbangkan prinsip kesukarelaan dan keikhlasan dari
pihak Recipient atau pembeli.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pembulatan
harga yang dilakukan oleh kurir dalam jual beli dengan metode pengiriman Cash
On Delivery di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek? 2)
Bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik pembulatan
yang dilakukan oleh kurir dalam jual beli dengan metode pengiriman Cash On
Delivery di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa interview atau
wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumen. Sedangkan teknik analisa
data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
adn penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) praktik pembulatan harga
yang dilakukan oleh kurir dalam jual beli dengan menggunakan pengiriman Cash
On Delivery di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
merupakan perbuatan tidak sah secara hukum, dikarenakan pembulatan harga
tersebut tidaklah sesuai dengan harga yang sudah disepakati sewaktu transaksi
atau akad, sehingga dapat merugikan masyarakat. 2) praktik pembulatan harga
yang dilakukan oleh kurir dalam jual beli dengan menggunakan pengiriman Cash
On Delivery di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
melanggar prinsip keadilan dalam Hukum Ekonomi Syariah serta merusak akad
yang terjadi sehingga menyebabkan tidak sahnya transaksi tersebut, sedangkan
dalam metode istinbat hukum ekonomi syariah, praktik pembulatan harga tersebut
termasuk dalam jenis Al-Urf Al-Fasid. Namun praktik pembulatan harga
dibolehkan apabila kedua belah pihak saling merasa ridho.
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This research is motivated by the practice of rounding prices by couriers
in buying and selling using the Cash On Delivery in Kamulan Village, Durenan
District, Trenggalek Regency, namely there is a discrepancy in the actions carried
out by the courier by rounding the price unilaterally without considering the
principle of voluntarism and sincerity on the part of the recipient or buyers.

The focus of this research are: 1) How is the price rounding practice
carried out by couriers in buying and selling with the Cash On Delivery in
Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek Regency? 2) What is the view of
Sharia Economic Law on the rounding practice carried out by couriers in buying
and selling with the Cash On Delivery in Kamulan Village, Durenan District,
Trenggalek Regency?

The research method used by the researcher is using a qualitative approach
with the type of field research (field research). Data collection techniques used in
this research are interviews or interviews, observations or observations, and
documents. Meanwhile, the data analysis technique uses data reduction, data
display, and conclusion drawing and verification.

The results of this study indicate that: 1) the practice of price rounding
carried out by couriers in buying and selling using Cash On Delivery delivery in
Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek Regency is legally illegal,
because the rounding of prices is not in accordance with the agreed price. during
transactions or contracts, so that it can harm the community. 2) the practice of
price rounding carried out by couriers in buying and selling using Cash On
Delivery in Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek Regency violates the
principle of justice in Sharia Economic Law and damages the contract that occurs,
causing the transaction to be invalid, while in the istinbat of sharia economic law,
The practice of rounding prices is included in the type of Al-Urf Al-Fasid.
However, the practice of rounding off prices is allowed if both parties are pleased
with each other.

Xiv



sl

Lie 115wl L3 @ el Ll b e Sl VG B VYOV VAYY Y L R G e

dablis ¢ Olyygs dibne ¢ OYeulS 53 3 dl> anlp) ooadl oolad¥l 0l (w2l

SR WHV[JCH IRV IO PR PR [ NCP RV IRERIPS I  JO Jry (I P

S da 1Al Y LYY B Ay e ) )i olided
o) elasV) OglE ¢ pdanYiie mll ¢l il ¢ el G kil SLIST)

S AL sl chadly adl 3 el 18 e Sl B Byl ] Sl s ity
Sl YV @& Bl ol 29z Gl ity ks ¢ Olyyes Bablie ¢ OVsalSHE 3 bl e
Sl e PVl el e ) ol 090 s il e Sl o b 8 e s a3
REZ AU NESY

B i i ols 18 e el CuB Bl s o ST() e o) s S
(3Ll Ay, il 056 (ol 5 Lo (¥ i wball ol idly adl oy 5 Aablis ¢ Oliyygs Aablin ¢ O¥galS”
dablis ¢ Ol Aablis ¢ OYsalST35 (3 is bl iy sl 3 OgBUN s 2ol gl o) ) >
NOVESY

o) Gl ol g5 me o5l En skl oa Co Ul asdsun) ) Codl sl
FoglamI BN §f SN p Eod) e @ Betsnd) SUL a2 oL, (G
gl V) ey SULI 2,09 SUL LS UL U Gl pdsnnd ¢ ands 30l 3y - olla>g
REEREp

shadly ) @ Bland) s poi I el o gt (1 1 b b Anlll sda il pas
cUglB bl s sa iy Sy Olyygs dibte  OYsalST 43 3 kel ie ) pliseal,
e Ol Se et il oAbl ol ke LY E sl ) e il Y e (0
ol i 15 el plsral ehadly wd) (3 Sl s ook ) e ol ale (Y pasdl
il iy Sl dngadl (3 Alaall foole Sl ity Sl i Olyygs dablis ¢ OYsalST35 3
¢ Sl oaladV OglEl 3 bl 3 Ly adlo o dblall Sl 3 o & c ik A
NSO el i e ¢ SIS mg bl Bl gy 3 el Rl el o
(2 Laguan g pums (/)

XV



